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ABSTRAK

PT Dwikarya Mandiri Ekspressindo (DMX Cargo) merupakan perusahaan ekspedisi yang menghadapi
berbagai permasalahan dalam implementasi aplikasi manajemen logistik sebelumnya, antara lain ketidaksesuaian
fungsionalitas dengan kebutuhan operasional, keterbatasan skalabilitas, dan ketergantungan terhadap pengembang
eksternal. Kondisi ini menghambat efisiensi distribusi barang dan menyulitkan perusahaan dalam beradaptasi
terhadap dinamika operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun ulang aplikasi
manajemen logistik berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses-proses inti, seperti pengelolaan data
pengiriman, pelanggan, wilayah distribusi, manifest, serta pelacakan status barang secara real-time. Metode
pengembangan yang digunakan adalah Incremental Model, yang menitikberatkan pada iterasi bertahap dengan
umpan balik langsung dari pengguna untuk memastikan kesesuaian sistem terhadap kebutuhan aktual. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara terstruktur, dan studi pustaka. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem informasi logistik berbasis web yang dirancang dengan arsitektur modular, antarmuka
responsif, serta dukungan fitur ekspor-impor data dalam format Excel, otentikasi berbasis peran, dan validasi
sistem terotomatisasi. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pencatatan, serta
transparansi layanan logistik di lingkungan perusahaan.

Kata kunci : Manajemen Logistik, Incremental Model, Aplikasi Web, DMX Cargo

1. PENDAHULUAN

Pada era transformasi digital, informasi menjadi
aset strategis yang berperan penting dalam efektivitas
dan efisiensi operasional organisasi, khususnya pada
sektor jasa pengiriman barang yang menuntut
kecepatan dan akurasi data. Adopsi teknologi
informasi yang masif mendorong perusahaan untuk
menggunakan aplikasi digital dalam mendukung
proses bisnisnya. Namun, tanpa pemahaman
mendalam terhadap kebutuhan nyata di lapangan,
penerapan aplikasi dapat menambah kompleksitas dan
menurunkan produktivitas.

Penelitian [1] juga menunjukkan bahwa kegagalan
implementasi sistem, termasuk Enterprise Resource
Planning (ERP), sering dipicu oleh software misfit,
kurangnya pelatihan, dan metode pengembangan yang
tidak adaptif terhadap konteks organisasi.

Temuan tersebut  menegaskan  pentingnya
penerapan metodologi pengembangan yang adaptif
seperti agile atau iterative, yang menekankan iterasi
singkat, keterlibatan pengguna, dan fleksibilitas tinggi.
Tanpa pendekatan tersebut, implementasi sistem
informasi  berpotensi  menghadapi  hambatan
signifikan.

PT Dwikarya Mandiri Ekspressindo (DMX Cargo)
sebagai perusahaan ekspedisi nasional yang berdiri
sejak 2013 telah beberapa kali mengganti sistem
manajemen logistik untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Namun, berbagai aplikasi yang digunakan
masih  belum mampu mengatasi keterbatasan
fleksibilitas dan performa. Aplikasi terakhir bahkan
tidak lagi dikembangkan oleh pihak ketiga dan tidak

memberikan akses penuh bagi perusahaan, sehingga
sulit disesuaikan dengan kebutuhan operasional yang
dinamis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
aplikasi manajemen logistik berbasis website yang
adaptif, terintegrasi, dan efisien untuk mendukung
peningkatan kinerja pengelolaan pengiriman barang di
PT Dwikarya Mandiri Ekspressindo.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian terdahulu membahas mengenai
Perancangan sistem aplikasi internal sebagai
pengganti penggunaan aplikasi pihak ketiga.
Permasalahan utama dalam sistem sebelumnya Adalah
ketiadaan fitur pelacakan (tracking) dan tanda tangan
digital (e-signature). Dengan menerapkan metode
incremental, penelitian ini berhasil menghasilkan
aplikasi yang mendukung proses distribusi barang
hingga ke pelanggan serta memberikan efisiensi biaya
operasional. Relevansi penelitian ini terletak pada
kesamaan pendekatan pengembangan sistem, yaitu
menggunakan metode incremental dalam konteks
layanan logistic [15].

Transformasi logistik dari fungsi militer ke
sektor bisnis menuntut adanya pengelolaan yang lebih
sistematis. Dalam konteks ini, manajemen logistik
didefinisikan sebagai bagian dari proses supply chain
management yang memiliki fungsi penting dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
efektivitas dan efisiensi penyimpanan dan aliran
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barang, pelayanan dan informasi hingga ke titik
konsumsi untuk memenuhi keperluan konsumen

2.1. Use case Diagram

Use case diagram dirancang dengan mengacu
pada aktivitas yang dilakukan oleh setiap aktor dalam
menggunakan aplikasi [15]. Use case diagram
merupakan  model yang  digunakan  untuk
menggambarkan perilaku suatu sistem informasi,
khususnya dalam menjelaskan interaksi antara aktor,
baik individu maupun entitas lain dengan sistem yang
dirancang. Diagram ini membantu memvisualisasikan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem
dalam konteks fungsi-fungsi yang disediakan.

2.2. Basis Data

Perancangan basis data pada aplikasi manajemen
logistik berbasis web di PT Dwikarya Mandiri
Ekspressindo (DMX Cargo) dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengelolaan data
yang terstruktur dan terintegrasi sebagaimana
dijelaskan dalam konsep basis data dan sistem
manajemen basis data (Database Management
System). Basis data dirancang untuk mendukung
fungsionalitas aplikasi, menjaga integritas data, serta
memastikan  keterhubungan antarentitas  sesuai
kebutuhan operasional [16][17]. Implementasinya,
aplikasi ini menggunakan MySQL sebagai DBMS
yang bersifat open source dan mendukung pengelolaan
data secara efisien [16].

2.3. Arsitektur Software

Pemilihan arsitektur perangkat lunak merupakan
aspek fundamental dalam rekayasa sistem, karena
menentukan arah pengembangan, pengujian, dan
pemeliharaan  aplikasi.  Arsitektur yang tepat
memungkinkan  sistem berkembang  secara
berkelanjutan, adaptif, serta efisien dalam pengelolaan
sumber daya [18].

Dalam penelitian ini, diterapkan Modular
Monolithic Architecture sebagai solusi arsitektural
utama pada sistem manajemen logistik berbasis web di
PT Dwikarya Mandiri Ekspressindo. Modular
monolith merupakan evolusi dari arsitektur monolitik
tradisional, di mana seluruh komponen berada dalam
satu basis kode tetapi dipisahkan secara fungsional ke
dalam modul-modul independen. Pendekatan ini
berbeda dari microservices yang memisahkan layanan
dalam proses terdistribusi [18].

Pemilihan arsitektur ini didasarkan pada tiga
pertimbangan utama: efisiensi bagi tim kecil tanpa
kebutuhan infrastruktur kompleks [18], fleksibilitas
pengembangan berkelanjutan melalui modularisasi
logika bisnis, serta kesesuaian dengan model
pengembangan incremental yang menekankan iterasi
bertahap sesuai kebutuhan pengguna [19], [20].
Sejumlah studi, termasuk implementasi pada Shopify
dan Google Service Weaver, menunjukkan bahwa
modular monolith juga dapat menjadi landasan transisi

menuju microservices ketika skala sistem meningkat
[18].
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3. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan perangkat lunak atau
Software Development Life Cycle (SDLC) karena
tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk
membangun  sebuah  aplikasi. Pada tahap
pengembangan sebuah aplikasi, banyak model SDLC
yang bisa digunakan, diantaranya waterfall,
incremental dan prototyping [3]. Model SDLC
Incremental didasarkan pada masukan dari pengguna
untuk  selanjutnya  dijadikan acuan  dalam
mengembangkan beberapa versi sistem hingga
kebutuhan pengguna terpenuhi [3]. Metode ini juga
memiliki keunggulan pada proses yang pararel
sehingga antar tahapan tidak harus selalu saling
menunggu [4].

Analysis Analysis | s-eeseeseees Analysis

Design Design Design
Code Code Code
Test Test Test

Gambar 2. Incremental Model

Pada gambar tersebut diperlihatkan diagram dari
tahapan-tahapan metode incremental. Menurut [5] ada
beberapa tahapan-tahapan metode incremental model,
yaitu :
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3.1. Tahap Analisa (Analysis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan
identifikasi dan pengumpulan kebutuhan
(requirement)  terhadap aplikasi yang akan

dikembangkan dengan berfokus pada permasalahan
yang dihadapi perusahaan, khususnya yang berkaitan
dengan proses evaluasi. Untuk memperoleh data yang
komprehensif dan akurat, digunakan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Observasi dilakukan secara langsung di
lokasi PT Dwikarya Mandiri Ekspressindo guna
memahami kondisi operasional dan mengidentifikasi
kebutuhan sistem. Wawancara dilakukan dengan
pihak internal perusahaan untuk menggali informasi
mengenai alur proses bisnis, kebutuhan aplikasi, serta
kendala yang dihadapi, sedangkan studi pustaka
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis
yang relevan sebagai penguat landasan teoritis dan
pendukung proses analisis.

3.2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, dilakukan proses
perumusan solusi terhadap permasalahan yang telah
diidentifikasi, yang dituangkan dalam bentuk
rancangan antarmuka pengguna (User Interface/Ul),
pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML) yang mana menurut [6] merupakan
standar visual yang digunakan secara luas dalam
industri untuk mendefinisikan kebutuhan sistem,
menyusun analisis dan desain, serta memodelkan
arsitektur perangkat lunak berbasis objek, serta
perancangan skema relasi basis data.

3.3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti membangun
sistem berdasarkan rancangan yang telah disusun pada
tahap perancangan (design). Proses pengembangan
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai teknologi
modern berbasis web untuk memastikan sistem
memiliki  performa tinggi, skalabilitas, serta
kemudahan dalam pemeliharaan. Struktur antarmuka
dikembangkan menggunakan HyperText Markup
Language (HTML) untuk menyusun elemen halaman
dan Cascading Style Sheets (CSS) guna mengatur
tampilan visualnya [7]. Untuk mempercepat proses
desain antarmuka yang konsisten dan responsif,
digunakan framework Tailwind CSS sebagai
pendekatan utility-first [8].

Sisi fungsional  aplikasi  dikembangkan
menggunakan JavaScript dan TypeScript, di mana
TypeScript dipilih untuk meningkatkan keandalan
kode melalui sistem pengetikan statis [9]. Proses
interaksi antara klien dan server diimplementasikan
melalui Application Programming Interface (API)
berbasis protokol HTTP dengan format pertukaran
data JavaScript Object Notation (JSON) [10]. Pada sisi
server, sistem dijalankan menggunakan runtime
environment Node.js yang memungkinkan eksekusi
JavaScript di luar browser [10]. Sementara itu,
pembangunan antarmuka pengguna dilakukan

menggunakan library React.js untuk membangun
komponen yang dinamis dan efisien [7], serta
diintegrasikan dengan framework Next.js yang
mendukung server-side rendering (SSR) guna
meningkatkan performa dan optimasi mesin pencari
[11].

3.4. Tahap Pengujian (Testing)

Pada tahap pengujian (testing), dilakukan proses
evaluasi terhadap aplikasi yang telah dikembangkan
untuk memastikan bahwa setiap fungsionalitas
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta
bebas dari kesalahan yang dapat mengganggu kinerja
sistem. Pengujian dilakukan secara manual melalui
pengujian Application Programming Interface (API)
menggunakan platform Apidog, yang berfungsi untuk
memverifikasi integrasi antar komponen sistem dan
memastikan validitas data yang dikirim maupun
diterima. Apidog menyediakan lingkungan terpadu
yang mendukung proses perancangan, pengujian, serta
dokumentasi APl secara sistematis, sehingga
memudahkan pengembang dalam mengidentifikasi
dan memperbaiki potensi kesalahan sejak tahap awal
pengujian [12].

3.5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan
umpan balik dari hasil penelitian yang diperoleh
selama proses pengembangan aplikasi. Evaluasi ini
diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat serta
menjadi acuan atau referensi untuk pengembangan
aplikasi di masa yang akan datang.

3.6. Tahap Perilisan (Deployment)

Pada tahap perilisan, aplikasi yang telah melalui
proses pengujian diunggah ke server produksi agar
dapat diakses oleh pengguna akhir. Web server
berperan penting dalam proses ini sebagai komponen
utama yang menerima dan merespons permintaan dari
klien melalui browser [13]. Salah satu web server yang
umum digunakan adalah Nginx, yang memiliki
performa tinggi dan efisiensi sumber daya untuk
menangani ribuan koneksi secara simultan [13]. Selain
itu, digunakan pula PM2 sebagai process manager
untuk memastikan aplikasi tetap berjalan stabil dan
dapat dipantau secara kontinu [14]. Kombinasi
keduanya menjamin proses deployment berjalan
efisien dan andal.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Basis Data

Perancangan basis data pada aplikasi manajemen
logistik berbasis web pada DMX Cargo dilakukan
sesuai dengan kebutuhan. Basis data dirancang untuk
mendukung fungsionalitas yang diperlukan serta
menjaga integritas data dan keterhubungan antar
entitas. Basis data dari program ini mencakup cukup
banyak tabel, berikut adalah penjelasan mengenai
masing- masing tabel yang terdapat pada basis data
beserta relasi antar tabelnya.
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4.2. Arsitektur Software

Dengan mengadopsi modular monolith, sistem
manajemen logistik yang dikembangkan dalam
penelitian ini diharapkan mampu menjawab tantangan
efisiensi, integrasi, dan keberlanjutan pengembangan,
serta selaras dengan dinamika kebutuhan operasional
PT Dwikarya Mandiri Ekspressindo. Arsitektur ini
tidak hanya mempermudah proses debugging dan
deployment, tetapi juga memperkuat landasan teknis
untuk ekspansi aplikasi di masa mendatang melalui
modularitas dan keterbukaan terhadap iterasi.

4.3. Halaman Login

Gambar 3. Halaman Login

Halaman login ini merupakan antarmuka
autentikasi yang memungkinkan pengguna masuk
dengan email dan password. Tersedia juga tautan
untuk pendaftaran akun baru.

4.4, Halaman Register

Gambar 4. Halagan Register

Halaman ini menyediakan antarmuka registrasi
pengguna baru dengan input nama lengkap, email dan
kata sandi, dan konfirmasi sandi. Tautan disediakan
untuk berpindah ke halaman login jika sudah memiliki
akun.

4.5. Halaman Utama

Gambar 5. Halaman Utama

Halaman dashboard merupakan tampilan utama
pasca-login yang berfungsi sebagai pusat ringkasan
data aplikasi. Nantinya, halaman ini akan menyajikan

informasi dalam bentuk grafik interaktif untuk
mempermudah monitoring aplikasi secara real-time.

4.6. Halman Province

Gambar 6. Halaman Province

Halaman DataTable Province berfungsi untuk
mengelola data provinsi dalam aplikasi. Fitur
utamanya mencakup pencarian, penambahan,
pengubahan, dan penghapusan entri. Tersedia juga
opsi import/export untuk integrasi data dalam skala
besar.

4.7. Halaman Regency

Gambar 7. Halaman Regency

Menampilkan tabel interaktif berisi kolom kode
kabupaten (Regency Code), nama kabupaten
(Regency Name), nama provinsi, serta tanggal
pembuatan dan pembaruan data. Tersedia fitur
pencarian, paginasi, serta tombol Import/Export Excel
di kanan atas.

4.8. Halaman Categor

Gambar 8. Halama Category

Menampilkan tabel ketegori dengan atribut nama
kategori, tanggal pembuatan, dan tanggal
pembaharuan serta beberapa aksi untuk pengguna
seperti yang diperlihatkan pada gambar diatas.

544



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 1, Februari 2026

4.9. Halaman Customer

Gambar 9. Halaman Customer

Customer yang berisi daftar pelanggan lengkap
dengan atribut seperti nomor customer, nama
customer, nomor telepon, provinsi, kabupaten/kota,
dan alamat lengkap. Terdapat fitur pencarian serta
tombol “Add New”, “Import Excel”, “Export Excel”
dan lainnya untuk mendukung proses pengelolaan data
pelanggan secara praktis dan efisien.

4.10.Halama

n Shipment

Gambar 10. Halaman Shipment

Halaman DataTable Shipment menampilkan data
pengiriman barang yang memuat informasi seperti
nomor airwaybill, shipper, consignee, asal dan tujuan
pengiriman, kategori pengiriman, berat, total harga,
serta tanggal pengambilan dan pembuatan data.

4.11. Halaman Shipment Item

Gambar 11. Halaman ltem

Pada gambar diatas diperlihatkan data
keseluruhan dari barang pengiriman pada satu data
pengiriman, pengguna dapat melakukan beberapa aksi,
untuk mengelola data barang pengiriman

4.12. Halaman Shipment Status

Dautat

Gambar 12. Shipment Ststus

Ditampilkan halaman utama status pengiriman
yang berisi daftar data status pengiriman dalam bentuk
tabel. Tabel ini menyajikan informasi seperti status,
deskripsi, dan tanggal secara terstruktur. Pengguna
juga dapat melakukan pencarian status, mengatur
jumlah baris yang ditampilkan, serta mengakses menu
aksi pada setiap baris data.

4.13. Halaman Manifest

Gambar 13. Halaman Manifest

Gambar ini menampilkan halaman utama modul
Manifest pada sistem manajemen pengiriman.
Terdapat tabel yang menyajikan data manifest secara
terstruktur, meliputi nomor manifest, nama vendor,
asal dan tujuan pengiriman, tanggal pengiriman, serta
tanggal pembuatan dan pembaruan data.

Pengiriman

4.14. Halaman Lacak

Gambar 14. Halaman Lacak Pengiriman
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Antarmuka ini menampilkan form input homor
resi yang digunakan untuk melacak status pengiriman.
Setelah pengguna memasukkan nomor resi dan
menekan tombol Lacak Pengiriman, sistem
menampilkan detail informasi pengiriman beserta
riwayat status pengiriman secara kronologis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis, perancangan, hingga

penerapan aplikasi ke tahap produksi, dapat
disimpulkan ~ bahwa  pengembangan  aplikasi
manajemen logistik berbasis web ini berhasil
menjawab permasalahan mendasar terkait

ketidaksesuaian sistem sebelumnya dengan kebutuhan
operasional perusahaan. Aplikasi yang dikembangkan
mampu meningkatkan efisiensi proses, fleksibilitas
penggunaan, serta integrasi data internal secara lebih
optimal. Penerapan metode Software Development
Life Cycle (SDLC) Incremental Model terbukti efektif
dalam mengakomodasi dinamika kebutuhan pengguna
secara bertahap, sehingga sistem dapat beradaptasi
dengan perubahan di lingkungan kerja tanpa
mengganggu stabilitas fungsional.

Seluruh fitur inti, meliputi pencatatan transaksi
pengiriman, manajemen entitas barang, pemantauan
status logistik, serta pencetakan dokumen, telah
terimplementasi secara komprehensif dan berfungsi
sesuai dengan rancangan. Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi berjalan stabil dan sesuai
spesifikasi fungsional, dengan peningkatan signifikan
pada kecepatan proses, penurunan tingkat kesalahan
pencatatan, serta peningkatan transparansi informasi
bagi pengguna. Antarmuka sistem yang terstruktur dan
mudah diakses turut memperkuat aspek kemudahan

penggunaan dan efisiensi operasional secara
keseluruhan.
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